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ABSTRAK 
       Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh keadilan, sistem 
perpajakan, tarif pajak, diskriminasi, kemungkinan terdeteksi kecurangan terhadap 
Tax Evasion “(Studi Empiris Pada Wajib Pajak Orang Pribadiyang Terdaftar Di 
Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Eks-Karesidenan Surakarta)”. Populasi 
dalam penelitian ini adalah Wajib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar di Kantor 
Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Eks-Karesidenan Surakarta. Metode pengambilan 
sampel dengan metode Convenience Sampling, dengan pembagian koesioner. 
Jumlah sampel yang dikumpulkan sebanyak 84 sampel. Data yang telah 
terkumpul kemudian diolah dengan analisis data menggunakan SPSS V.20. Hasil 
menunjukkan bahwa variabel keadilan, sistem perpajakan, dan diskriminasi tidak 
berpengaruh terhadap tax evasion. Sedangkan tarif pajak dan Kemungkinan 
Terdeteksi kecurangan berpengaruh terhadap tax evasion. 
 
Kata Kunci: tax evasion, keadialan, sistem perpajakan, tarif pajak, diskriminasi,     
dan kemungkinan terdeteksi kecurangan  
 
ABSTRACT 
       This study aims to analyze the effects of justice, taxation system, tax rates, 
discrimination, the possibility of being detected fraud against Tax Evasion 
"(Empirical Study of Individual Registered Tax payers in Tax Office (KPP) 
Pratama Eks-Karesidenan Surakarta). The population in this study is an 
individual tax payer registered in the Tax Office (KPP) Pratama Eks-Karesidenan 
Surakarta. Method of sampling with Convenience Sampling method, with 
distribution of koesioner. The number of samples collected was 84 samples. The 
data has been collected and then processed by data analysis using SPSS V.20. The 
results show that the variables of fairness, tax system, and discrimination have no 
effect on tax evasion. While the tax rate and the possibility Detected fraud affect 
tax evasion. 
 




       Indonesia merupakan salah satu Negara yang membutuhkan aliran dana 
untuk proses menuju Negara maju melalui pembangunan. Kebutuhan dana 
tersebut salah satunya dilakukan pemerintah melalui pemungutan dari warga 
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negaranya berupa pajak. Pajak merupakan penerimaan terbesar pada kas 
Negara setelah penerimaan minyak bumi. Berbagai upaya dilakukan 
pemerintah untuk meningkatkan penerimaan dalam bidang perpajakan, 
diantaranya membuat kebijakan fiskal dan revisi Undang-undang Perpajakan 
(UUP) sesuai dengan tujuan yang ditetapkan (Izza dan Hamzah:2009). Hal 
tersebut sesuai dengan pengertian pajak menurut pasal 1 ayat 1 UU No.28 
tahun 2007 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan “ Pajak 
adalah kontribusi wajib kepada Negara yang terutang oleh orang pribadi atau 
badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-undang, dengan tidak 
mendapatakan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan 
Negara bagi kemakmuran rakyat”. 
       Sesuai pengertian diatas semua pendapatan Negara yang berasal dari 
pajak akan digunakan untuk membiayai semua pengeluaran umum yang 
berarti diguanakan untuk menyejahterakan rakyat. Akan tetapi, tidak banyak 
rakyat yang dapat merasakan apa yang telah mereka keluarkan. Kemanakah 
uang rakyat yang disetorkan selama ini?Pertanyaan tersebut sering muncul 
dibenak masyarakat.Selain itu, dikatakan penerimaan pajak meningkat setiap 
tahunnya, tetapi bentuk dari pengeluaran Negara tersebut masih belum jelas 
dirasakan oleh masyarakat. 
      Penggelapan pajak (Tax Evasion) merupakan perbuatan yang melanggar 
undang-undang pajak, misalnya wajib pajak tidak melaporkan pendapatan 
yang sebenarnya. Faktor paling utama yang menjadikan para wajib pajak lebih 
memilih tindakan penggelapan pajak (Tax Evasion) daripada penghindara 
pajak (Tax Avoidance) adalah karena untuk melakukan penghindaran pajak 
diperlukan wawasan dan pengetahuan yang luas serta berkompeten 
dibidangnya dimana mereka mengetahui seluk-beluk peraturan perundang-
undangan tentang perpajakan sehingga dapat menemukan celah yang dapat 
ditembus untuk mengurangi beban pajak yang dibayarkan tanpa melanggar 
peraturan yang ada. Biasanya hal seperti ini hanya bisa dilakukan oleh para 
penawar jasa konsultan pajak, sehingga dapat disimpulkan para wajib pajak 
lebih memilih untuk melakukan penggelapan pajak karena lebih gampang 
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dilakukan walaupun itu merupakan tindakan yang melanggar undang-undang 
(siahaan ,2010 dalam Ardyaksa dan Kiswanto, 2014). 
       Salah satu hal yang menyebabkan seorang wajib pajak melakukan 
tindakan penggelapan pajak (Tax Evasion) adalah tingginya tarif pajak yang 
harus dibayarkan.Tarif Pajak adalah presentase untuk menghitung besarnya 
pajak terutang (pajak yang harus dibayar). Menurut teori motivasi (Hilgard 
dan Atkinson, 1979) menyatakan dimana wajib membuat motivasi 
penilaiannya sendiri terhadap tarif pajak yang berlaku. Kepatuhan wajib pajak 
untuk memenuhi kewajiban pepajakannya yang berkaitan dengan tarif pajak 
dapat digolongkan kedalam kepatuhan teknik yang mencakup kepatuhan 
dalam penghitungan jumlah pajak yang wajib dibayarkan oleh wajib pajak. 
       Penetapan tarif harus berdasarkan pada keadilan dan pemungutan pajak 
harus bersifat adil dan merata, yaitu pajak dikenakan kepada orang pribadi 
yang harus sebanding dengan kemampuannya untuk membayar pajak (ability 
to pay) dan sesuai dengan manfaat yang diterima.teori keadilan (jhin Rawls, 
1971) menyatakan bahwa pemungutan pajak harus bersifat final, adil dan 
merata. Hal ini karena secara psikologis masyarakat menganggap bahwa pajak 
merupakan beban.Prinsip keadilan sangat diperlukan agar tidak menimbulkan 
perlawanan-perlawanan pajak seperti Tax Avoidance dan Tax Evasion. 
       Sistem perpajakan merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan 
dalam pemungutan pajak. Secara umum ada tiga sistem pemungutan pajak 
yaitu Official assessment system, Self assessment system dan Whit holding 
system. Mulai tahun 1984 Indonesia menerapkan sistem pemungutan pajak  
dengan Self assessment system. Dalam sistem ini wajib pajak dituntut untuk 
berperan aktif, mulai dari mendaftarkan diri sebagai wajib pajak, mengisi SPT 
(Surat Pemberitahuan), menghitung besarnya pajak yang terutang, dan 
menyetorkan kewajibannya (suminarsasi,2010:3 dalam puspitasari dan 
wardani:2013). 
       Pada umumnya baik Wajib Pajak Pribadi maupun Badan cenderung 
mengupayakan untuk  membayar pajak serendah-rendahnya, bahkan jika 
memungkinkan akan berusaha menghindarinya. Sesuai dengan undang-
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undang pajak yang berlaku, bahwa setiap perusahaan yang didirikan di 
Indonesia atau melakukan kegiatan di Indonesia merupakan wajib pajak, 
dimana sebagai Wajib pajak perusahaan dituntut untuk memenuhi kewajiban 
perpajakannya. Akan tetapi, dalam pelaksanaannya terdapat banyak hambatan, 
dimana Wajib Pajak menganggap bahwa pajak merupakan momok yang dapat 
mengurangi pendapatan ssehingga beban pajak harus ditekan seminimal 
mungkin bahkan dengan menghindari pajak tersebut. 
       Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan Penggelapan Pajak (Tax 
Evasion) yang terjadi dari pengaruh keadilan, sistem perpajakan, tarif pajak, 
diskriminasi dan kemungkinan terdeterksi kecurangan telah dilakukan oleh 
beberapa penelitian diantaranya dilakukan oleh Suminarsasi dan Supriyadi 
(2012), Friskianti dan Handayani (2014), Ardyaksa dan Kiswanto (2014), 
Syahrina dan Pratomo (2014), Permatasari dan Laksito (2013). Dari beberapa 
penelitian diatas menunjukkan hasil yang tidak konsisten antara peneliti satu 
dengan peneliti lain. Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu, peneliti 
tertarik untuk penelitian ini merupakan implikasi dari penelitian yang 
dilakukan oleh Suminarsasi dan Supriyadi (2012).  
       Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka penelitian ini 
difokuskan pada permasalahan mengenai apakah keadilan, sistem perpajakan, 
tarif pajak, diskriminasi dan kemungkinan terdeteksi kecurangan berpengaruh 
terhadap tax evasion (Studi empiris pada wajib pajak orang pribadi yang 
terdaftar di kantor pelayanan pajak (KPP) Pratama Eks-Karesidenan 
Surakarta). Penelitan ini bertujuan untuk menguji pengaruh keadilan, sistem 
perpajakan, tarif pajak, diskriminasi dan kemungkinan terdeteksi kecurangan 
terhadap tax evasion. 
 
2. METODE PENELITIAN 
       Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan kuesioner sebagai 
alat pokok dalam pengumpulan data dan informasi dari responden. Populasi 
dalam penelitian ini adalah Wajib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar di 
Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama wilayah Eks-Karesidenan Surakarta. 
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Sampel yang diambil adalah Wahib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar pada 
5 kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Wilayah Eks-Karesidenan Surakarta 
dan Sampel dalam penelitian ini berjumlah 90 responden. Penelitian ini 
mengunakan data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari responden 
dengan menyebarkan angket atau kuesioner. Teknik pemilihan sampel dengan 
metode Convenience Sampling. Teknik analisa yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Uji Asumsi Klasik, Analisis Regresi Berganda dengan 
pengujian hipotesis. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Uji Reabilitas 
Adapun hasil pengujian reliabilitas disajikan dalam tabel sebagai berikut: 






























Sumber: Data Primer diolah, 2017 
       Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas yang ditunjukkan pada Tabel 1 
bahwa nilai cronbach’s alpha masing-masing variabel lebih besar dari 0,60. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa masing-masing variabel tersebut reliabel 
3.2 Hasil Uji Normalitas 
 Adapun hasil pengujian normalitas disajikan dalam tabel sebagai berikut: 








0.958 0,317 P > 0,05 Normal 
Sumber: Data Primer diolah, 2017 
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       Berdasarkan hasil pengujian normalitas data yang ditunjukkan pada Tabel 
2 dapat dilihat bahwa besarnya nilai Kolmogorov-Smirnov 0,958 dan 
signifikan 0,317 lebih besar dari 0,05. Sehingga menunjukkan bahwa data 
berdistribusi normal. 
3.3 Hasil Uji Heterokedastisitas 
       Adapun hasil pengujian heteroskedastisitas disajikan dalam tabel sebagai 
berikut: 
Tabel 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel Sig Kriteria Keterangan 
Keadilan 0,447 P > 0,05 Bebas Heteroskedastisitas 
Sistem Perpajakan 0,125 P > 0,05 Bebas Heteroskedastisitas 
Tarif Pajak 0,307 P > 0,05 Bebas Heteroskedastisitas 
Diskriminasi 0,273 P > 0,05 Bebas Heteroskedastisitas 
Kemungkinan Terdeteksi 
Kecurangan 
0,659 P > 0,05 Bebas Heteroskedastisitas 
Sumiber: Data Primer diolah, 2017 
       Berdasarkan hasil pengujian heteroskedastisitas yang ditunjukkan pada 
Tabel 3 dapat dilihat bahwa variabel keadilan, sistem perpajakan, tarif pajak, 
diskriminasi, dan terdeteksi tindak kecurangan tidak ada masalah 
heteroskedastisitas, karena nilai signifikansi masing-masing variabel >0,05. 
3.4 Hasil Uji Multikolinieritas 
Adapun hasil pengujian multikolonieritas disajikan dalam tabel sebagai 
berikut: 
Tabel 4 Hasil Uji Multikolinieritas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Keadilan 0,432 2,316 Bebas Multikolinieritas 
Sistem Perpajakan 0,403 2,483 Bebas Multikolinieritas 
Tarif Pajak 0,632 1,583 Bebas Multikolinieritas 
Diskriminasi 0,612 1,635 Bebas Multikolinieritas 
Kemungkinan 
Terdeteksi Kecurangan 
0,501 1,501 Bebas Multikolinieritas 
Sumiber: Data Primer diolah, 2017 
       Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas yang ditunjukkan pada 
Tabel 4 dapat dilihat bahwa tidak ada variabel independen yang mempunyai 
nilai tolerance < 0,10 dan nilai VIF >10. Sehingga model regresi untuk 
variabel independen bebas dari multikolinieritas. 
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3.5 Hasil Uji Regresi Berganda 
Adapun hasil pengujian analisis regresi berganda disajikan dalam tabel 
sebagai berikut: 
Tabel 5 Hasil Analisis Regresi Berganda 
Model 
Unstandardized 
Coefficients T Sig 
B Std.Error 
(Constant) 5,843 2,644 2,210 0,030 
Keadilan -0,007 0,129 -0,058 0,954 
Sistem Perpajakan 0,137 0,144 0,951 0,344 
Tarif Pajak  1,546 0,236 6,559 0,000 
Diskriminasi 0,248 0,163 1,519 0,133 
Kemungkinan Terdeteksi 
kecurangan 
0,275 0,127 2,156 0,034 
Sumiber: Data Primer diolah, 2017 
       Dari Tabel 5 yang merupakan hasil pengujian regresi berganda dapat 
dibuat persamaan regresi sebagai berikut: 
TE = 5,843-0,007K3+0,137SP+1,546TP+0,248Dis+0,275KTK+e 
 
3.5.1 Pengaruh Keadilan Terhadap Tax Evasion 
 Hipotesis pertama dari penelitian ini menyatakan bahwa variabel 
Keadilan memiliki nilai thitung sebesar -0,058<1,99 dan nilai signifikansi 
sebesar 0,954>0,05 sehingga H1 ditolak artinya Keadilan tidak berpengaruh 
terhadap tax evasion.  Menurut Theory Planned of Behavior meskipun DJP 
telah adil dalam melaksanakan ketentuan perpajakan hal tersebut belum tentu 
mendukung berkurangnya kemungkinan tindakan tax evasion. Karena, 
tindakan tax evasion bisa dilakukan karena adanya kepentingan untuk diri 
sendiri bukan karena faktor keadilan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
keadilan tidak berpengaruh terhadap tax evasion. 
3.5.2 Pengaruh Sistem Perpajakan Terhadap Tax Evasion 
Hipotesis kedua dari penelitian ini menyatakan bahwa variabel sistem 
perpajakan memiliki nilai thitung sebesar 0,951<1,99 dan nilai signifikansi 
sebesar 0,344>0,05 sehingga H2 ditolak artinya sistem perpajakan tidak 
berpengaruh terhadap tax evasion. Menurut Theory of Planned Behaviour 
meskipun sistem perpajakan yang diterapkan sudah bagus hal tersebut belum 
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tentu dapat mendorong WP untuk tidak melakukan tindakan tax evasion. 
Karena seseorang akan cenderung melakukan seusatu untuk kepentingan diri 
sendiri. Sehingga sistem perpajakan tidak berpengaruh terhadap tindakan tax 
evasion. 
3.5.3 Pengaruh Tarif pajak terhadap Tax Evasion 
Hipotesis ketiga dari penelitian ini menyatakan bahwa variabel Tarif 
Pajak memiliki nilai thitung sebesar 6,559>1,99 dan nilai signifikansi sebesar 
0,000>0,05 sehingga H3 diterima artinya Tarif pajak berpengaruh  terhadap 
tax evasion. Hal ini disebabkan apabila semakin meningkatnya tarif pajak 
maka kebanyakan enggan akan membayarkan kewajibannya sehingga akan 
memicu untuk melakukan tindakan penggelapan pajak. Sejauh ini penelitian 
yang menunjukkan adanya pengaruh tarif pajak. 
3.5.4 Pengaruh Diskriminasi Terhadap Tax Evasion 
Hipotesis keempat dari penelitian ini menyatakan bahwa variabel 
Diskriminasi memiliki nilai thitung sebesar 1,519<1,99 dan nilai signifikansi 
sebesar 0,133>0,05 sehingga H4 diskriminasi tidak berpengaruh terhadap Tax 
Evasion. Dalam penelitian ini, lebih banyak responden yang menyatakan 
tidak setuju melakukan penggelapan pajak meskipun telah terjadi praktik 
diskriminasi dalam perpajakan. Hal ini berarti setinggi apapun tingkat 
diskriminasi yang dilakukan, penggelapan pajak tetap tidak etis untuk 
dilakukan. 
3.5.5 Pengaruh Kemungkinan Terdeteksi Kecurangan Terhadap Tax 
Evasion 
Hipotesis kelima dari penelitian ini menyatakan bahwa variabel 
Kemungkinan terdeteksi kecurangan memiliki nilai thitung sebesar 2,156<1,99 
dan nilai signifikansi sebesar 0,034>0,05 sehingga H5 diterima artinya 
Terdeteksi tindak kecurangan berpengaruh terhadap tax evasion. Hasil 
penelitian menyatakan bahwa semakin tinggi kemungkinan terdeteksinya 
kecurangan, maka tingkat penggelapan pajak akan semakin rendah . Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Syahrina 
dan Pratomo (2014), Crisna (2015) yang menyatakan bahwa Terdeteksi 
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tindak kecurangan berpengaruh terhadap Tax evasion. Namun penelitian ini 
tidak sejalan dengan penelitian Ardyaksa dan Laksito (2014) yang 
mengungkapkan bahwa Kemungkinan Terdeteksi kecurangan berpengaruh 
terhadap Tax Evasion. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian, selanjutnya dapat 
disimpulkan bahwa Keadilan tidak berpengaruh terhadap tax evasion yaitu 
dengan nilai thitung sebesar -0,058<1,99 dan nilai signifikansi sebesar 
0,954>0,05.Sistem Perpajakan tidak berpengaruh terhadap tax evasion yaitu 
dengan nilai nilai thitung sebesar 0,951<1,99 dan nilai signifikansi sebesar 
0,344>0,05.Tarif Pajak berpengaruh terhadap tax evasion yaitu dengan nilai 
nilai thitung sebesar 6,559<1,99 dan nilai signifikansi sebesar 
0,000>0,05.Diskriminasi tidak berpengaruh terhadap tax evasion yaitu 
dengan nilai thitung sebesar 1,519<1,99 dan nilai signifikansi sebesar 
0,133>0,05.Terdeteksi tindak kecurangan berpegaruh terhadap tax evasion 
yaitu dengan nilai thitung sebesar 2,156<1,99 dan nilai signifikansi sebesar 
0,034>0,05. 
Beberapa hal yang menjadi keterbatasan dalam penelitian ini adalah 
Dalam penelitian ini pengumpulan data diperoleh dengan metode survei 
dengan melalui penyebaran kuesioner sehingga memungkinkan pendapat dan 
karakteristik responden tidak dapat terungkap secara nyata, Lingkungan 
penelitian terbatas hanya pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Eks-
Karesidenan Surakarta, jumlah sampel yang diambil hanya berjumlah 100 
responden. 
Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis akan memberikan saran yang 
bermanfaat sebagai berikut:(1)Penelitian diharapkan mengawasi pengisian 
kuesioner dalam pengambilan jawaban dari responden, sehingga hasil yang 
diperoleh sesuai dan lebih akurat. (2) Menambah jumlah responden dan 
wilayah penelitian sehingga menambah sebuah penelitian yang lebih baik. (3) 
Menambah jumlah variabel independen, seperti ketepatan pengalokasian 
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pajak, teknologi informasi, budaya yang berbeda. (4) Tidak hanya 
menggunakan kuesioner tapi juga melakukan wawancara secara langsung 
kepada responden yang bersangkutan 
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